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MOTTO 

 

Allah tidak pernah berfirman semuanya mudah, tetapi dua kali Allah menegaskan 

bahwa “Disetiap kesulitan pasti ada kemudahan” 

يسُْرًا الْعسُْرَِّ مَعََّ إنِ َّ .يسُْرًا الْعسُْرَِّ مَعََّ فإَِن َّ  

(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan 

perasaanmu sebagai manusia.” 

Baskara Putra – Hindia 
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SCIENTIFIC ISSUES (SSI) DAN NILAI KEISLAMAN PADA MATERI 

BAKTERI UNTUK PESERTA DIDIK KELAS X SMA/MA 

 

Putri Linatus Sofya 

21104070006 

ABSTRAK 

  Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan peserta didik kelas X SMA 

Kolombo dalam memahami struktur dan reproduksi bakteri, dikarenakan bahan 

ajar modul yang minim integrasi Socio-Scientific Issues (SSI) dan nilai keislaman. 

Pengembangan modul biologi bermuatan Socio-Scientific Issues (SSI) dan nilai 

keislaman diharapkan menjadi solusi strategis untuk pembelajaran kontekstual, 

aplikatif, dan holistik sesuai tuntutan Pendidikan abad 21. Penelitian ini bertujuan 

untuk: (1) Mengetahui pengembangan bahan ajar modul biologi bermuatan Socio-

Scientific Issues (SSI) dan nilai keislaman pada materi bakteri untuk peserta didik 

kelas X SMA/MA, (2) Mengetahui kualitas bahan ajar modul biologi bermuatan 

Socio-Scientific Issues (SSI) dan nilai keislaman pada materi bakteri untuk peserta 

didik kelas X SMA/MA, dan (3) Mengetahui respon peserta didik terhadap bahan 

ajar modul biologi bermuatan Socio-Scientific Issues (SSI) dan nilai keislaman 

pada materi bakteri untuk peserta didik kelas X SMA/MA. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian pengembangan (Research and Development) dengan 

menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, dan 

Disseminate), namun pada penelitian ini hanya sampai pada tahap Develop 

(pengembangan). Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen berupa 

lembar angket yang meliputi lembar angket penilaian. Kualitas modul dinilai oleh 

1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer, dan 1 guru biologi. Uji coba terbatas 

dilakukan oleh 10 peserta didik kelas X SMA Kolombo, Sleman. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) produk modul biologi bermuatan Socio-

Scientific Issues (SSI) dan nilai keislaman pada materi bakteri untuk peserta didik 

kelas X SMA/MA, (2) Kualitas modul biologi bermuatan Socio-Scientific Issues 

(SSI) dan nilai keislaman pada materi bakteri untuk peserta didik kelas X 

SMA/MA termasuk dalam kategori “Sangat Baik” dengan total persentase 

keidealan sebesar 89%, dengan rincian 83% dari ahli media, 80% dari ahli materi, 

94% dari peer reviewer, dan 98% dari guru biologi. Kemudian respon peserta 

didik terhadap modul biologi termasuk dalam kategori sangat baik dengan 

persentase keidealan sebesar 94,3%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

modul biologi bermuatan Socio-Scientific Issues (SSI) dan nilai keislaman pada 

materi bakteri layak digunakan sebagai bahan ajar untuk peserta didik kelas X di 

SMA Kolombo, Sleman 

Kata Kunci: Modul, Socio-Scientific Issues (SSI), Nilai Keislaman, Bakteri 
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DEVELOPMENT OF A BIOLOGY MODULE CONTAINING SOCIO-

SCIENTIFIC ISSUES (SSI) AND ISLAMIC VALUES ON BACTERIA 

MATERIAL FOR GRADE X SMA/MA STUDENTS 

 

Putri Linatus Sofya 

21104070006 

ABSTRAC 

           This research is motivated by the difficulties of grade X students of 

Colombo High School in understanding the structure and reproduction of bacteria, 

due to the minimal integration of Socio-Scientific Issues (SSI) and Islamic values 

in the module teaching materials. The development of biology modules containing 

Socio-Scientific Issues (SSI) and Islamic values is expected to be a strategic 

solution for contextual, applicable, and holistic learning according to the demands 

of 21st century education. This research aims to: (1) Determine the development 

of biology module teaching materials containing Socio-Scientific Issues (SSI) and 

Islamic values in the material of bacteria for grade X students of SMA/MA, (2) 

Determine the quality of biology module teaching materials containing Socio-

Scientific Issues (SSI) and Islamic values in the material of bacteria for grade X 

students of SMA/MA, and (3) Determine the students' responses to biology 

module teaching materials containing Socio-Scientific Issues (SSI) and Islamic 

values in the material of bacteria for grade X students of SMA/MA. This research 

is a type of development research (R&D) using the 4D development model 

(Define, Design, Develop, and Disseminate), but this study only reached the 

development stage. The data collection technique used an instrument in the form 

of a questionnaire sheet that included an assessment questionnaire sheet. The 

quality of the module was assessed by 1 material expert, 1 media expert, 5 peer 

reviewers, and 1 biology teacher. A limited trial was conducted by 10 grade X 

students of SMA Kolombo, Sleman. The data obtained were then analyzed 

descriptively qualitatively and quantitatively. The results of this study indicate 

that: (1) the biology module product containing Socio-Scientific Issues (SSI) and 

Islamic values in the material of bacteria for class X SMA/MA students, (2) The 

quality of the biology module containing Socio-Scientific Issues (SSI) and Islamic 

values in the material of bacteria for class X SMA/MA students is included in the 

"Very Good" category with a total ideal percentage of 89%, with details of 83% 

from media experts, 80% from material experts, 94% from peer reviewers, and 

98% from biology teachers. Then the student response to the biology module is 

included in the very good category with an ideal percentage of 94.3%. Thus, it can 

be concluded that the biology module containing Socio-Scientific Issues (SSI) and 

Islamic values in the material of bacteria is suitable for use as teaching materials 

for class X students at SMA Kolombo, Sleman  

Keywords: Module, Socio-Scientific Issues (SSI), Islamic Values, Bacteria 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

          Pembelajaran di era abad 21 telah mengalami transformasi yang 

signifikan seiring dengan kemajuan teknologi dan perkembangan pemahaman 

ilmiah (Hamzah et al., 2024). Dalam hal ini, fokus pembelajaran biologi tidak 

hanya menekankan pada pemahaman konsep-konsep ilmiah, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan yang sesuai dengan tantangan global, termasuk 

isu-isu kompleks yang berkaitan dengan kesehatan, lingkungan dan 

bioteknologi (Khan et al., 2021).  Dalam hal ini, kompetensi yang harus 

dimiliki peserta didik meliputi kemampuan untuk menerapkan pengetahuan 

biologi dalam kehidupan sehari-hari, serta keterampilan dalam memanfaatkan 

teknologi untuk penelitian dan analisis data (Smith et al., 2018). Disamping itu, 

peserta didik juga harus mengembangkan sikap ilmiah, seperti rasa ingin tahu 

dan keterbukaan terhadap gagasan-gagasan baru, yang akan membantu mereka 

beradaptasi dengan perubahan cepat dalam bidang ilmu pengetahuan (Baker, J., 

& Barlow, 2020). Oleh karena itu, harus ada wadah atau bahan ajar yang 

disusun yang mampu mengakomodasi pengembangan kompetensi ini, sehingga 

peserta didik dapat belajar dengan cara yang lebih kontekstual dan aplikatif 

(Rahmawati, 2019).  

         Menurut (Sudjanana, 2017), bahan ajar merupakan segala bentuk materi 

yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk membantu peserta didik 

dalam memahami konsep dan keterampilan yang diajarkan. Bahan ajar yang 
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efektif perlu memiliki relevansi, daya tarik, dan kesesuaian dengan kebutuhan 

serta karakteristik peserta didik, agar dapat mendorong partisipasi aktif dan 

pemahaman yang lebih mendalam (Johnson et al., 2016). Dalam era 

pendidikan abad 21 ini, sangat penting bagi bahan ajar untuk di integrasikan 

antara teknologi dengan isu-isu sosial serta nilai keislaman sehingga peserta 

didik tidak hanya mempelajari teori, tetapi juga mampu menerapkan 

pengetahuan dalam konteks kehidupan yang nyata (Subandowo, 2022). 

          Namun, banyak sekolah yang masih menggunakan bahan ajar yang 

konvensional dan kurang menarik, sehingga menghambat keterlibatan peserta 

didik dalam proses Pembelajaran (Kurniawan, 2022). Selain itu, problem yang 

dihadapi sekolah seringkali terkait dengan minimnya sumber daya dan 

pelatihan bagi guru dalam menciptakan bahan ajar yang inovatif (Mardina, S., 

& Sari, 2021). Banyak guru mengalami kesulitan dalam menggabungkan 

teknologi dan isu-isu sosial ke dalam proses pembelajaran mereka, yang 

berdampak pada kurangnya pengalaman belajar yang optimal bagi peserta 

didik (Prasetyo, 2020). 

          Permasalahan yang ditemukan di SMA Kolombo Sleman, bahwa peserta 

didik banyak mengalami kesulitan untuk fokus terhadap materi bakteri, 

terutama pada bagian reproduksi dan struktur bakteri  yang disampaikan guru 

dan dalam memahami pembelajaran (Putri, RA, & Santoso, 2018). Peserta 

didik cenderung sibuk dengan dirinya sendiri, mengobrol dengan teman 

sebangkunya bahkan mengantuk, sehingga hal itu menyulitkan guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Sehingga, rata-rata nilai yang diperoleh 
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oleh peserta didik dengan tingkat kelulusan yaitu hanya 70% - 75% saja. Selain 

itu,  bahan ajar penunjang yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 

disekolah berupa LKS, LMS (Learning Management System) dan E-modul 

serta slide power point yang kurang mengintegrasikan teknologi dan isu-isu 

sosial dalam kehidupan nyata peserta didik (Oktaria, 2023).   

         Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta didik kelas X, 

peserta didik memilih materi bakteri sebagai salah satu materi yang sulit untuk 

dipahami terutama pada materi struktur dan reproduksi bakteri. Peserta didik 

juga menyampaikan bahwa perlu adanya bahan ajar berbentuk cetak untuk 

menunjang pembelajaran agar mereka lebih bisa berpikir kritis serta 

memahami materi yang sulit tersebut. Hal ini diperkuat oleh (Rahmawati, L., & 

Hidayat, 2021) bahwa materi bakteri termasuk salah satu materi yang sulit 

dipahami oleh peserta didik. Selain itu, (Hidayat, R., & Nurhadi, 2020) 

menyatakan bahwa penggunaan bahan ajar berbentuk modul cetak dapat 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta 

memahami konsep biologi yang kompleks. Keterbatasan sumber belajar modul 

cetak biologi di SMA Kolombo Sleman yang secara eksplisit menggabungkan 

isu-isu sosio-saintifik dan nilai keislaman pada materi bakteri untuk siswa kelas 

X SMA/MA menjadi kendala dalam mewujudkan pembelajaran yang holistic 

dan relevan (Ramadhani, F., & Sari, 2019). Bahan ajar yang ada cenderung 

menyajikan materi bakteri secara konvensional, tanpa memberikan ruang yang 

cukup untuk diskusi mengenai implikasi sosial, etika dan nilai agama. 
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          Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

berinovasi untuk mengembangkan modul biologi yang bermuatan Socio-

Scientific Issues (SSI) dan nilai keislaman pada materi bakteri. Pengembangan 

modul ini diharapkan dapat menjadi alternatif sumber belajar yang lebih 

menarik, kontekstual, dan bermakna, sehingga tidak hanya meningkatkan 

pemahaman konsep biologi tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, pengambilan keputusan etis, serta memperkuat nilai-nilai keislaman 

dalam konteks ilmu pengetahuan (Dinda, 2020). 

         Pendekatan Socio-Scientific Issues (SSI) sendiri yaitu pendekatan yang 

menghubungkan konsep-konsep sains dengan isu-isu sosial kontemporer dapat 

menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi sains 

dan berpikir kritis siswa (Mudawamah, 2020). Pembelajaran berbasis Socio-

Scientific Issues (SSI) sangat berpotensi menjadi landasan pendidikan sains 

karena pendekatan ini memanfaatkan isu-isu sosial sebagai konteks 

pembelajaran yang relevan (Minin, A., & Fauziah, 2022). Penggunaan 

pendekatan Socio-Scientific Issues (SSI) ini dapat dijadikan sebagai 

penghubung antara permasalahan nyata dimasyarakat serta menjadi landasan 

untuk mengekplorasi sains (Zeidler et al., 2020). Pembelajaran Socio-Scientific 

Issues (SSI) tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep sains, tetapi juga 

memupuk kemampuan siswa dalam merefleksikan tindakan, berpikir kritis 

siswa dan mmbangun argument yang kuat berdasarkan bukti-bukti ilmiah 

(Minin, A., & Fauziah, 2022).  
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         Pendekatan pembelajaran harus menyeimbangkan antara pengetahuan, 

keterampilan dan nilai-nilai spiritual agar tujuan pendidikan tercapai, sehingga 

proses pembelajaran tidak hanya sebatas meningkatkan kecerdasan kognitif, 

tetapi juga membentuk siswa dengan keterampilan moral yang tinggi (Sari, D. 

2022). Tujuan dari pembelajaran yang memuatkan nilai keislaman adalah agar 

siswa memiliki pengetahuan dan sikap spiritual yang baik (Putri, W. 2025). 

Program yang menggabungkan ilmu pengetahuan dan ilmu agama dalam 

proses pembelajaran sangat diperlukan untuk menanamkan nilai-nilai spiritual 

pada peserta didik (Rahman, & Aziz, 2021). Salah satu upaya untuk mencapai 

tujuan Pendidikan untuk membentuk peserta didik yang cerdas dan berakhlak 

mulia adalah memberikan muatan nilai-nilai keislaman dalam proses 

pembelajaran (Hidayati, N. 2023).  

         Biologi sebagai salah satu cabang Ilmu pengetahuan alam memiliki peran 

krusial dalam membekali peserta didik dengan pemahaman tentang konsep 

kehidupan dan berbagai fenomena alam yang terkait (Campbell et al., 2017). 

Salah satu bagian penting dalam biologi yaitu materi bakteri, dimana materi 

pokok bakteri dianggap sebagai salah satu materi yang sulit untuk dipahami 

sebagian besar peserta didik (Rahmwati, & Prasetyo, 2022). Materi bakteri 

juga memperkenalkan peserta didik pada dunia mikroorganisme yang memiliki 

dampak signifikan, baik yang menguntungkan maupun yg marugikan 

(Campbell & Reece, 2017). Namun, pembelajaran biologi disekolah seringkali 

hanya fokus pada penyampaian konsep ilmiah tanpa menghubungkan dengan 

isu-isu sosial dan etika yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Zeidler et 
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al., 2020). Padahal, isu-isu sosio-saintifik (SSI) seperti resistensi antibiotik, 

pemanfaatan bakteri dalam bioteknologi, dan dampaknya pada kesehatan 

masyarakat menawarkan konteks yang kaya untuk memperdalam pemahaman 

konsep biologi serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

pengambilan keputusan yang tepat (Sadler, & Zeidler, 2020a). 

          Sebagai negara dengan penduduk mayoritas muslim, memberi muatan 

nilai keislaman dalam pembelajaran, termasuk biologi, menjadi penting untuk 

membentuk peserta didik agar tidak hanya kompeten secara ilmiah saja tetapi 

juga memiliki landasan moral dan spiritual yang kuat (Rahman, MA, & Sari, 

2021). Dengan mengaitkan konsep bakteri dengan nilai Islam, diharapkan 

peserta didik dapat lebih menghargai kebesaran Allah dalam menciptakan 

makhluk hidup sekecil bakteri dan memahami implikasi etis dari 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terkait bakteri (Zainuddin & 

Rahman, 2021).  

           Penelitian yang dilakukan oleh Yunita et al., tahun 2020 dengan fokus 

menggabungkan 3 aspek penting yaitu inquiry, nilai islam dan SSI serta 

berfokus pada materi sistem pencernaan manusia, menunjukkan bahwa modul 

yang dikembangkan efektf dalam meningkatkan berpikir kritis serta nilai-nilai 

Islam dalam diri peserta didik. Penelitian lainnya dilakukan oleh Amalia & 

Aulia, (2022) yang berfokus pada materi monera (khususnya bakteri), 

menghasilkan modul cetak kategori valid, bahwa modul sangat layak 

digunakan dalam pembelajaran. Modul dibuat dengan bahasa yang komunikatif 

dan ilustratif, sehingga materi dan informasi yang disampaikan mudah 
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dipahami oleh peserta didik yang kesulitan dalam memahami materi monera 

atau bakteri.   

       Berdasarkan pemaparan diatas, maka perlu adanya bahan ajar pendukung 

yang mengandung isu-isu sosial dengan konsep sains dan nilai keislaman 

dalam konsep biologi khususnya konsep materi bakteri agar dapat 

meningkatkan sikap spiritual bersamaan dengan pemahaman peserta didik. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan modul biologi dengan 

judul “Pengembanganَّ Modulَّ Biologiَّ Bermuatanَّ Socio-Scientific Issues 

(SSI) dan Nilai Keislaman pada Materi Bakteri untuk Peserta Didik Kelas 

XَّSMA/MA”. 

B. Identifikasi Masalah   

         Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti dapat mengidentifikasi 

maasalah sesuai dengan penelitian yang akan dilaksanakan, yaitu:  

1. Peserta didik memerlukan bahan ajar yang dapat menunjang pemahaman 

pada materi bakteri. 

2. Materi pokok bakteri terutama pada bagian struktur dan reproduksi bakteri 

merupakan materi yang dianggap sulit untuk dipahami oleh sebagian peserta 

didik, dibuktikan dengan jumlah peserta didik yang memperoleh nilai belum 

mencapai KKM, dengan rata-rata kelulusan 70-75%. 

3. Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran biologi masih terbatas, 

yakni berupa power point, LKS, LMS, dan buku paket biologi.  

4. Buku penunjang untuk pelajaran IPA, seperti fisika, kimia, dan biologi, 

digabungkan menjadi satu, sehingga materi yang disajikan menjadi lebih 



8 
 

ringkas dann terbatas. Serta tidak semua peserta didik kelas X mempunyai 

buku paket.  

5. Pelaksaaan pembelajaran biologi dengan mengaitkan isu-isu sosial dan 

integrasi nilai Islam masih sangat kurang. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan diatas, maka peneliti 

membatasi permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Subjek Penelitian 

a. Pengembangan bahan ajar Modul biologi bermuatan Socio-Scientific 

Issues (SSI) dan nilai keislaman dinilai berdasarkan penilaian dari ahli 

media, ahli materi, peer reviewer, serta guru biologi. 

b. Pengembangan bahan ajar Modul bermuatan Socio-Scientific Issues (SSI) 

dan nilai keislaman dinilai dari siswa SMA Kolombo Sleman.  

2. Objek Penelitian 

a. Materi biologi yang dikembangkan peneliti adalah materi pokok bakteri 

kelas X SMA/MA 

b. Materi yang akan dikembangkan peneliti mengacu pada kurikulum 

merdeka dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran 

(TP).  

Pada fase E (Kelas X), Capaian Pembelajaran (CP) yang harus dicapai 

peserta didik pada materi pokok bakteri, antara lain: 

1) Peserta didik mampu memahami ciri-ciri, bentuk, struktur, cara hidup, 

reproduksi dan peranan bakteri dalam kehidupan.  
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2) Peserta didik mampu menganalisis dampak positif dan negatif bakteri 

dalam kehidupan dan eskosistem.  

3) Peserta didik mampu menghasilkan solusi atas permasalahan yang 

berkaitan dengan bakteri disekitar lingkungannya. 

Berikut beberepa Tujuan Pembelajaran (TP) yang diturunkan dari CP 

diatas, antara lain: 

1) Peserta didik dapat mengidentifikasi dan menjelaskan ciri-ciri umum 

bakteri 

2) Peserta didik dapat mengklasifikasikan bakteri ke dalam kelompok 

yang tepat berdasarkan karakteristik yang telah dipelajari. 

3) Peserta didik dapat menjelaskan struktur dan fungsi masing-masing 

bagian bakteri 

4) Peserta didik dapat menjelaskan proses reproduksi bakteri 

5) Peserta didik dapat menjelaskan peran bakteri baik negatif maupun 

positif dalam kehidupan. (Apriyeni et al., 2021). 

c. Produk yang akan dikembangkan peneliti berupa Modul cetak biologi 

bermuatan Socio-Scientific Issues (SSI) dan nilai keislaman materi 

bakteri. 

d. Karakteristik Socio-Scientific Issues (SSI) yang digunakan dalam modul 

ini yaitu isu-isu sosial yang kompleks, nyata, kontroversial, isu dalam 

tingkat nasional maupun global, serta dikaitkan dengan nilai keislaman.  

e. Produk yang akan dikembangkan peneliti akan diujikan di kelas X SMA 

Kolombo Sleman 
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f. Modul yang dikembangkan valid, efektif, praktis, serta menarik yang 

dapat digunakan pendidik maupunpeserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat merumuskan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengembangan modul biologi bermuatan Socio-Scientific 

Issues (SSI) dan nilai keislaman pada materi bakteri untuk peserta didik 

kelas X SMA/MA? 

2. Bagaimanakah kualitas modul biologi bermuatan Socio-Scientific Issues 

(SSI) dan nilai keislaman pada materi bakteri untuk peserta didik kelas X 

SMA/MA? 

3. Bagaimanakah respon peserta didik kelas X terhadap produk modul biologi 

bermuatan Socio-Scientific Issues (SSI) dan nilai keislaman pada materi 

bakteri untuk peserta didik kelas X SMA/MA? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian pengembangan yang diteliti ini memiliki tujuan sebagai berikut:  

1. Mengetahui pengembangan bahan ajar modul biologi bermuatan Socio-

Scientific Issues (SSI) dan nilai keislaman pada materi pokok bakteri untuk 

peserta didik kelas X SMA/MA 
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2. Mengetahui kualitas bahan ajar modul biologi bermuatan Socio-Scientific 

Issues (SSI) dan nilai keislaman pada materi pokok bakteri untuk peserta 

didik kelas X SMA/MA 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap bahan ajar modul biologi 

bermuatan Socio-Scientific Issues (SSI) dan nilai keislaman pada materi 

bakteri untuk kelas X SMA/MA 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bahan ajar berupa modul biologi cetak yang bermuatan Socio-Scientific 

Issues (SSI) dan nilai keislaman pada materi pokok bakteri untuk peserta 

didik kelas X SMA/MA. 

2. Modul biologi yang bermuatan Socio-Scientific Issue (SSI) dan nilai 

keislaman pada materi pokok bakteri untuk kelas X SMA/MA yang akan 

dikembangkan berisi sampul modul, kata pengantar, petunjuk penggunaan 

modul, daftar isi, peta konsep, isi modul yang terdiri dari ringkasan materi, 

soal-soal dengan berbagai variasi, kegiatan belajar, penugasan, daftar 

pustaka serta glosarium. 

3. Materi bakteri di dalam modul dilengkapi dengan gambar, animasi serta 

informasi yang terjadi di lingkungan sekitar tentang materi bakteri untuk 

memberikan daya tarik peserta didik serta memperjelas guru dalam 

menyampaikan materi kepada peserta didik.  
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G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

           Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberi manfaat 

sebagai sumber belajar bagi peserta didik SMA/MA kelas X, dapat menjadi 

bahan ajar alternative yang menyenangkan, mudah dipahami oleh peserta 

didik dalam memahami pelajaran Biologi, dapat menjadi referensi 

Pembelajaran program studi Pendidikan Biologi.   

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, untuk memudahkan dalam menyampaikan materi secara 

efektif dan efisisen, baik efisien waktu maupun tenaga, serta 

memanfaatkan media ajar yang menarik dan inovatif. Selain itu, guru 

mendapatkan bahan ajar cetak berupa modul biologi bermuatan Socio-

scientific Isses dan nilai keislaman pada materi bakteri. 

b. Bagi sekolah, dapat menjadi bahan ajar yang menunjang Pembelajaran 

dan meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik. Serta sebagai 

masukan untuk sekolah dalam mengembangkan berbagai inovasi 

bahan ajar dalam bentuk cetak. 

c. Bagi peneliti, untuk melatih dan mengimplementasikan ilmu dan 

keterampilan peneliti dalam mengembangkan modul sebagai sumber 

belajar, serta menambah pengelaman dan wawasan dalam 

mengembangkan bahan ajar modul.  
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H. Asumsi Pengembangan 

Asumsi keterbatasan pengembangan dari Modul biologi bermuatan Socio-

Scientific Issues (SSI) dan nilai keislaman sebagai berikut:  

a. Modul biologi yang dikembangkan menjadi alternatif bahan ajar tambahan 

untuk peserta didik khususnya pada materi bakteri untuk kelas X IPA yang 

menghubungkan isu-isu permasalahan dan nilai keislaman terkait dengan 

bakteri yang sifatnya kontroversial sehingga pembelajaran bersifat 

kontekstual 

b. Memberikan bahan ajar alternatif bagi peserta didik dan guru yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran 

c. Penggunaan modul biologi bermuatan Socio-Scientific Issues (SSI) dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pelajaran 

biologi khususnya pada materi pokok bakteri 

d. Modul biologi yang dikembangkan dengan muatan nilai keislaman dapat 

memberikan sikap spiritual peserta didik, sehingga peserta didik memiliki 

nilai akademik dan nilai spiritual secara seimbang. 

e. Produk modul ini di nilai dengan mengunakan skala kecil atau dengan uji 

terbatas yang ditinjau oleh dosem pembimbing, ahli materi, ahli media, serta 

teman sejawat (peer reviewer), kemudian dinilai oleh reviewer (siswa dan 

guru biologi). 

f. Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4D yang 

dibatasi hanya sampai pada tahap Develop saja.  
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I. Definisi Istilah  

1. Pengembangan  

          Pengembangan menurut (Ritonga et al., 2022) adalah suatu usaha 

untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual dan moral 

sesuai dengan kebutuhan melalui Pendidikan dan latihan. Pengembangan 

merupakan suatu proses yang merancang pembelajaran secara terstruktur 

dan rasional, dengan tujuan untuk mengatur segala sesuatu yang akan 

dilaksanakan dalam kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan 

kemampuan peserta didik.  

2. Modul 

          Menurut (Rahmi, 2021), modul adalah sarana pembelajaran dalam 

bentuk cetak yang disusun secara sistematis, memuat materi pembelajaran, 

metode, tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar atau indikator 

pencapaian kompetensi, petunjuk kegiatan belajar mandiri (self 

instructional), dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menguji diri sendiri melalui latihan yang disajikan dalam modul  

3. Socio-Scientific Issue (SSI) 

          Menurut (Qamariyah et al., 2021a), SSI merupakan isu yang 

berkaitan dengan pengetahuan dan konten sosial yang tidak terstruktur, 

memiliki solusi yang tidak pasti, serta berhubungan dengan aspek moral dan 

etika. SSI dapat mencerminkan dilemma yang prosedural, konseptualisasi, 

sosial maupun mengenai interaksi teknologi dalam konteks masalah ilmu 

sosial (Muhariyansah, A., & Rahmawati,  2022).  
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4. Nilai Keislaman  

         Nilai adalah sesuatu abstrak, ideal dan menyangkut persoalan 

keyakinan terhadap yang dikehendaki, dan memberikan corak pada pola 

pemikiran, perasaan dan perilaku.  

Sedangkan Islam itu dalam Kamus Ilmiah Populer diartikan menjadi damai, 

tentram serta agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw dengan kitab 

suci Al-Qur’an (Mansur, 2019). 

           Berdasarkan paparan diatas, maka dapat diambil pengertian bahwa 

nilai Keislaman adalah prinsip dan ajaran dalam Islam yang mengarahkan 

perilaku dan tindakan manusia sesuai dengan tuntunan agama, mencakup 

aspek moral, etika dan spiritual yang membentuk cara hidup seorang 

muslim dalam berinteraksi (Hidayah, 2021).  

5. Bakteri  

           Bakteri didefinisikan sebagai mikroorganise uniseluler (bersel satu) 

yang termasuk dalam kelompok prokariota (tidak memiliki inti sel yang 

terbungkus membrane), berkembang biak dengan cara aseksual yaitu 

pembelahan sel dan memiliki ukuran yang sangat kecil (mikron) sehinngga 

untuk melihat bakteri membutuhkan mikroskop (Mardigan et al., 2022). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Penelitian ini telah menghasilkan produk berupa modul biologi bermuatan 

Socio-Scientific Issues (SSI) dan nilai keislaman pada materi bakteri untuk 

peserta didik kelas X SMA/MA, yang dikembangkan menggunakan model 

4D yang meliputi Pendefinisian (Define), Perancangan (Design), 

Pengembangan (Develop), dan Penyebaran (Disseminate).  

2. Kualitas modul biologi materi bakteri bermuatan SSI dan nilai keislaman 

yang dikembangkan termasuk dalam kategori kualitas sangat baik dengan 

persentase keidealan sebesar 89%. Berdasarkan hasil penilaian tersebut, 

modul ini layak digunakan sebagai bahan ajar biologi untuk peserta didik 

kelas X SMA/MA. 

3. Respon peserta didik terhadap modul biologi materi bakteri bermuatan SSI 

dan nilai keislaman termasuk kategori sangat baik dengan persentase 

keidealan sebesar 94,3%. Dengan demikian, modul biologi ini memiliki 

kualitas sangat baik sehingga layak digunakan sebagai bahan ajar mandiri 

peserta didik kelas X SMA/MA. 
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B. Saran 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengimplementasikan modul 

biologi bermuatan Socio-Scientific Issues (SSI) dan nilai keislaman pada 

materi bakteri untuk peserta didik kelas X SMA/MA 

2. Perlu adanya pengembangan produk berupa bahan ajar bermuatan Socio-

Scientific Issues (SSI) dan nilai keislaman pada materi biologi lainnya, 

guna dapat meningkatkan inovasi pembelajaran dan memperkaya 

wawasan mengenai isu-isu biologi dan kaitannya dengan  Al-Qur’an serta 

hadist, agar peserta didik mampu berpikir secara integratif dan tidak hanya 

dikembangkan intelektualnya saja, tetapi juga dibarengi dengan sikap 

spiritual, 
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